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Mangroves are plants that live in tidal or interface areas between terrestrial and marine ecosystems in 
tropical and subtropical regions. Mangrove ecosystem is one of the coastal ecosystems that have  a 
very important role, especially for organisms, namely as a supplier of nutrients produced by mangrove 
litter. An observation regarding litter productivity is still limited in Papua, especially in the city of 
Merauke. The method used in this study is the transect method, using 3 (three) transects. Mangrove  
litter  is taken by using a litter trap container placed under the mangrove  tree. The results obtained 
from litter production in each transect are as follows transect 1 of 167.8 g/m²/Month, Transect 2 of 
65.4 g/m²/Month, and Transect 60 g/m²/Month while density mangrove in each transect 1 transect has 
a higher tree density value of 65 Ind/ m² while in Transect 2 it has a total litter production of 32 Ind / 
m² and the mangrove density value in Transect 3 is lower compared to stations 1 and 2 which are 25 
Ind/m². 
 




Mangrove merupakan tumbuhan yang hidup di daerah pasang surut atau peralihan (interface) antara 
ekosistem darat dan laut pada daerah tropis dan sub tropis. Ekosistem mangrove merupakan salah satu 
ekosistem pesisir yang memiliki peranan yang sangat penting, terutama bagi organisme yaitu sebagai 
penyuplai nutrien yang dihasilkan oleh serasah. Pengamatan mengenai produktivitas serasah masih 
minim dilakukan di Papua khususnya kota Merauke. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode transek, dengan menggunakan 3 (tiga) transek. Pengambilan serasah dilakukan dengan 
menggunakan litter trap penampung yang diletakkan dibawah kanopi pohon. Hasil yang diperoleh 
Produksi serasah pada masing-masing transek yaitu sebagai berikut Transek 1 sebesar 167,8 g/m²/1 
Bulan, Transek 2 sebesar 65,4 g/m²/1 Bulan, dan Transek 60 g/m²/1 Bulan sedangkan kerapatan 
mangrove pada masing-masing transek transek 1 memiliki nilai kerapatan pohon lebih tinggi  yaitu 65 
Ind/ m² sedangkan di Transek 2 memiliki jumlah produksi serasah  yaitu 32 Ind/ m² dan nilai 
kerapatan mangrove pada Transek 3 lebih rendah dibandingkan dengan Stasiun 1 dan 2 yaitu 25 Ind/ 
m². 
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Pesisir merupakan wilayah perbatasan antara daratan dan laut, oleh karena itu wilayah ini 
dipengaruhi oleh proses-proses yang ada di darat maupun yang ada di laut (Syahrial, 2019; Van 
Assche et al., 2020). Wilayah demikian disebut sebagai ekoton, yaitu daerah transisi yang sangat 
berbeda antara dua atau lebih komunitas (Odum & Heald, 1975). Ekosistem mangrove merupakan 
salah satu ekosistem pesisir yang sangat penting, karena memiliki fungsi ekologis (Rivera-Monroy 
et al., 2017; Sukardjo, 2004) dan juga ekonomis (Salem & Mercer, 2012; Zulkarnaini & Mariana, 
2016). Ketersediaan berbagai jenis makanan yang terdapat pada ekosistem mangrove telah 
menjadikannya sebagai sumber energi pada berbagai jenis biota yang berasosiasi didalamnya 
seperti udang, kepiting, ikan, burung, kera dan sebagainya (Syahrial et al., 2018) yang membentuk 
suatu rantai makanan yang kompleks dimana terjadi transfer energi dari tingkat tropik yang lebih 
rendah ke tingkat tropik yang lebih tinggi (Abrantes & Sheaves, 2009; Masiyah, 2014; Sousa & 
Dangremond, 2012) dan yang terakhir sebagai penyuplai bahan organik bagi lingkungan perairan 
(Fitriah et al., 2013; Syahrial et al., 2020; Wibisana, 2004). 
Mangrove menyuplai bahan organik melalui serasah (Andrianto et al., 2015). Serasah 
merupakan sumber utama bahan organik di perairan hutan mangrove yang dihasilkan oleh 
tumbuhan mangrove seperti daun, ranting, buah dan bunga (Dewiyanti et al., 2019), salah satu cara 
untuk mengetahui seberapa besar konstribusi bahan organik pada hutan mangrove adalah dengan 
menghitung total produksi guguran serasahnya (Snedaker et al., 1984). 
Penelitian mengenai serasah mangrove telah banyak dilakukan, seperti di Bangka (Farhaby & 
Utama, 2019), Riau (Sitompul et al., 2014) dan Tanggerang, Banten (Aida et al., 2014). Namun 
demikian, masih diperlukan lebih banyak informasi penelitian untuk serasah mangrove terutama di 
Papua yang memiliki potensi mangrove cukup besar.  
Merauke adalah Kabupaten di bagian selatan Papua yang memiliki hutan mangrove cukup 
potensial (Masiyah & Sunarni, 2015; Mote & Masiyah, 2016), salah satu contoh hutan mangrove di 
Merauke yaitu di daerah Biangkuk.  Pada daerah ini belum banyak dilakukan penelitian, penelitian 
khusus tentang produktivitas serasah mangrove belum dilakukan. Produksi serasah mangrove 
berperan penting dalam kesuburan perairan pesisir (Widhitama et al., 2016; Yuliadi & Rohyani, 
2008). Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar informasi bagi masyarakat dan 
pemerintah daerah setempat untuk pengelolaan dan penelitian lanjutan di waktu yang akan datang. 
 Perkembangan saat ini, pemanfaatan lahan yang terjadi diberbagai daerah yang memiliki 
ekosistem hutan mangrove, dikhawatirkan akan berdampak pada komunitas tersebut (Maturbongs et 
al., 2017; Pramudji, 2000; Vatria, 2010). Mengingat betapa pentingnya serasah mangrove guna 
mendukung kelangsungan hidup invertebrata dan produksi ikan, maka perlu diketahui besarnya 
produksi serasah yang jatuh setiap saat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui produksi serasah 
mangrove. Diketahuinya produksi serasah mangrove, maka diketahui juga sejauh mana sumbangan 
hutan mangrove terhadap kesuburan tanah dan perairan di sekitar hutan mangrove yang ada di 
Biangkuk Kabupaten Merauke. 
 
Metodologi  Penelitian 
 
Penelitian dilakukan di kawasan hutan mangrove di Biangkuk, Kabupaten Merauke, Propinsi 
Papua (Gambar 1). Secara geografis, Kabupaten Merauke terletak antara 5⁰–9⁰ Lintang Selatan dan 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian produksi serasah mangrove di Biangkuk. 
 
 Secara topografi Kabupaten Merauke terdiri atas daratan dan pesisir dengan ketinggian 3.5 
meter di atas permukaan laut, dengan jenis tanah pasir dan berlumpur. Jumlah curah hujan setahun 




 C. Penelitian ini 
berlangsung pada bulan Oktober - Desember 2019.  
Survei dan pengambilan data di lapangan dilaksanakan pada awal bulan Oktober 2019. Selanjutnya, 
pengolahan sampel dan analisis data dilakukan pada bulan November – Desember 2019. 
Termometer, GPS, meteran rol, spidol, alat tulis - menulis. Penelitian ini dilakukan melalui dua 
tahapan kerja yang meliputi kegiatan lapangan dan laboratorium. Dua tahapan tersebut adalah 
pengukuran kerapatan mangrove dan pengukuran produksi serasah. 
Pengambilan serasah dilakukan dengan menggunakan litter trap yang diletakkan dibawah 
kanopi pohon yang bebas dari jangkauan air pasang dan aspek keamanan. Pada setiap hutan 
mangrove yang berada disepanjang garis transek, dibuat petak-petak contoh (plot) berbentuk bujur 
sangkar ukuran 20 x 20 m dengan jarak antara plot 20 meter. Pada masing-masing plot yang telah 
ditentukan, ditempatkan 3 (tiga) buah litter trap berukuran 1 x 1 m secara acak dengan jarak 6 
meter, sehingga jumlah litter trap pada setiap titik masing-masing berjumlah 3 (tiga) buah untuk 
menampung jatuhan serasah setiap 1 (satu) minggu. Sedangkan pengambilan parameter lingkungan 
diukur pada masing-masing plot sebanyak 3 (tiga) kali. 
 Kriteria kerapatan mangrove padat, sedang dan jarang dapat dilihat pada Tabel 1, sedangkan 
data pengukuran kerapatan mangrove diolah dengan menggunakan rumus (Bengen, 2001) Nilai 
kerapatan relatif suatu jenis (Kr) didapatkan dengan rumus : 
 
                Kr = 
               
               
        
 
 
Tabel 1. Kriteria Kerapatan Mangrove (KepMen LH No. 201 Tahun 2004) 
Kriteria Kerapatan (pohon/Ha) 
Padat ≥ 1.500 
Sedang ≥ 1.000-1.500 
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Hasil dan Pembahasan 
Serasah merupakan jatuhan daun, bunga, buah dan ranting diatas lantai tanah (Barnes & 
Spurr, 1998; Odiwe & Muoghalu, 2003), sedangkan menurut Facelli & Pickett, (1991); Rafael & 
Calumpong, (2018), serasah merupakan tumbuhan yang telah mati terletak dipermukaan tanah. 
Serasah (daun, bunga, buah dan ranting) yang dihasilkan oleh tumbuhan mangrove merupakan 
sumber utama unsur karbon dan nitrogen baik untuk ekosistem mangrove sendiri maupun ekosistem 
perairan di sekitarnya (Hoque et al., 2015; Mchenga & Ali, 2017). 
Berdasarkan hasil penelitian produksi serasah mangrove yang dilakukan di Biangkuk 
(Gambar 2) yang dilakukan pada 3 Transek yaitu pada transek 1 sebesar 167,8 g/m²/1 Bulan, 
transek 2 sebesar 65,4 g/m²/1 bulan, dan 60 g/m²/1 bulan. Hal ini disebabkan karena nilai kerapatan 
mangrove yang ditemukan diketiga transek mempengaruhi jumlah produksi serasah. Stasiun 1 
memiliki nilai kerapatan pohon lebih tinggi  yaitu 65 Ind/ m² sedangkan di stasiun 2 memiliki 
jumlah produksi serasah  yaitu 32 Ind/ m² dan nilai kerapatan mangrove pada stasiun 3 lebih rendah 
dibandingkan dengan Stasiun 1 dan 2 yaitu 25 Ind/ m². 
 
 
Gambar 2. Produksi Serasah Mangrove di Biangkuk, Kabupaten Merauke 
 
Penelitian Widhitama et al., (2016) memperoleh hasil nilai produksi serasah dipengaruhi 
oleh tingkat kerapatan pohon mangrove. Umumnya pada pohon yang  jarang lebih kecil nilai 
produksinya dibandingkan dengan kawasan yang rapat. Ini disebabkan oleh banyaknya daun yang 
gugur pada pohon tersebut. Hal ini sesuai dengan yang ada di mangrove Biangkuk hasil kerapatan 
mangrove yang didapatkan 3 Transek yaitu pada transek 1 sebesar 65 Ind/ M
2
, transek 2 sebesar 32 
Ind/ M
2
 , dan 25 Ind/ M
2
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Gambar 3. Kerapatan Mangrove Di Biangkuk 
 
Laporan penelitian produksi serasah mangrove di perairan pesisir Kabupaten Sinjai oleh  
Haris et al., (2012) menunjukkan bahwa hasil analisis rata rata produksi serasah mangrove selama 
sebulan pengamatan dari jenis yang diamati diperoleh produksi serasah dapat mencapai 218,92 
gram/m2/bulan atau rata-rata 54,73 gram/m2/15hari. Tentunya jika dibandingkan dengan hasil 
penelitian ini, produksi serasah di Biangkuk lebih rendah. Disebabkan oleh kerapatan pohon 
mangrove pada lokasi tersebut yang tidak terlalu tinggi sehingga produksi serasahnya tergolong 
rendah. Karena menurut Aida et al., (2014),  selain kerapatan, adanya pengaruh lingkungan diduga 
juga memengaruhi produksi serasah perbulannya. 
Parameter lingkungan seperti suhu, kelembapan udara dan ph tanah merupakan factor yang 
mempengaruhu jatuhnya serasah. Naiknya suhu udara akan menyebabkan menurunnya kelembaban 
udara sehingga transpirasi akan meningkat, dan untuk menguranginya maka daun harus segera 
digugurkan (Salisbury & Ross, 1992). 
Tabel 2. Parameter Lingkungan Mangrove di Biangkuk 
No. Parameter lingkungan Kisaran 
1 Suhu (
o
C) 29 - 31 
o
C 
2 Kelembapan (%) 50 - 88 % 
3 Ph Tanah 6 - 6,5 
Hasil pengukuran paremeter fisik lingkungan didapatkan suhu udara 29 - 31
o
C dengan tingkat 
kelembaban 50 - 88% (Tabel 2). Suhu merupakan faktor penting dalam proses fisiologi tumbuhan 
seperti fotosintesis dan respirasi (Wibisana, 2004). Adaptasi fisiologi yang dilakukan mangrove 
terhadap cekaman lingkungan agar dapat bertahan hidup menurut (Murdiyanto, 2003; Pramudji, 
2000) terdapat 3 cara mangrove: (i) Mangrove menghindari penyerapan garam berlebihan dengan 
cara menyaring melalui bagian akarnya, (ii) Secepatnya mengeluarkan garam yang masuk ke dalam 
sistem pepohonan melalui daun, (iii) Menumpuk kelebihan garam pada kulit pohon dan daun tua 
lalu segera digugurkan. 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa di Biangkuk, telah diperoleh produksi serasah. Untuk 
selanjutnya, perlu dilakukan penelitian mengenai mengenai analisis bahan organikdari tanah 
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Secara umum dapat disimpulkan bahwa di mangrove di Biangkuk, telah diperoleh hasil Hasil 
yang diperoleh Produksi serasah pada masing-masing transek yaitu sebagai berikut Transek 1 
sebesar 167,8 g/m²/1 Bulan, Transek 2 sebesar 65,4 g/m²/1 Bulan, dan Transek 60 g/m²/1 Bulan 
sedangkan kerapatan mangrove pada masing-masing transek transek 1 memiliki nilai kerapatan 
pohon lebih tinggi  yaitu 65 Ind/ m² sedangkan di Transek 2 memiliki jumlah produksi serasah  
yaitu 32 Ind/ m² dan nilai kerapatan mangrove pada Transek 3 lebih rendah dibandingkan dengan 
Stasiun 1 dan 2 yaitu 25 Ind/ m².  
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